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ABSTRAK 

Usahatani padi sawah pada lahan rawa pasang surut di kawasan food estate berperan 

penting dalam mendukung ketahanan pangan, tetapi menghadapi karakteristik 

lahan yang memerlukan pengelolaan teknis dan ekonomi secara tepat. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi pengelolaan usahatani, menganalisis penerimaan, biaya 

dan pendapatan, serta menilai kelayakan usahatani padi sawah di desa Belanti Siam, 

Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten Pulang Pisau. Responden ditentukan 

menggunakan teknik simple random sampling dari populasi 960 petani, dengan 

sampel sebanyak 58 petani. Data primer diperoleh melalui wawancara 

menggunakan kuesioner, sedangkan data dianalisis secara deskriptif, melalui 

analisis penerimaan, biaya, pendapatan, dan Revenue Cost Ratio (R/C ratio). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani telah menerapkan varietas 

unggul adaptif, pengaturan tata air, pemberian kapur pertanian, sistem tanam 

pindah, tanam benih langsung (tabela), dan tebar, serta pemanfaatan alat dan mesin 

pertanian. Rata-rata produksi mencapai 12.716 kg/petani per musim tanam atau 

4.552 kg/ha. Rata-rata biaya total sebesar Rp28.454.708, penerimaan total 

Rp82.650.862, dan pendapatan bersih Rp54.196.154/petani per musim tanam. Nilai 

R/C ratio sebesar 2,90 menunjukkan bahwa setiap biaya Rp1,00 menghasilkan 

penerimaan Rp2,90. Kendala teknis utama berupa tingkat keasaman tanah yang 

tinggi dan serangan hama tikus, yang diatasi melalui pengapuran, pemberian bahan 

organik, penggunaan pestisida, dan pengendalian tikus secara serentak. Dengan 

demikian, usahatani padi sawah rawa pasang surut di desa Belanti Siam layak dan 

menguntungkan untuk diusahakan.  

Kata Kunci: Food Estate, Kelayakan Usahatani, Lahan Rawa Pasang Surut, Padi 

Sawah,Pendapatan.  
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ABSTRACT 

Lowland rice farming on tidal swampland within the Food Estate area plays an 

important role in supporting food security, yet it faces specific land characteristics 

that require appropriate technical and economic management. This study aimed to 

identify farm management practices, analyze revenue, costs, and income, and 

assess the feasibility of lowland rice farming in Belanti Siam Village, Pandih Batu 

District, Pulang Pisau Regency. Respondents were selected using simple random 

sampling from a population of 960 rice farmers, resulting in a sample of 58 farmers. 

Primary data were collected through questionnaire-based interviews and analyzed 

using descriptive analysis, revenue, cost and income analysis, and the Revenue Cost 

Ratio (R/C ratio). The results showed that farmers had applied adaptive improved 

varieties, water management, agricultural lime, transplanting, direct seeding, 

broadcasting, and agricultural machinery. Average production reached 12,716 kg 

per farmer per cropping season, equivalent to 4,552 kg/ha. Average total cost was 

IDR 28,454.708, total revenue was IDR 82,650,862, and net farm income was IDR 

54,196.154 per farmer per cropping season. The R/C ratio was 2.90, indicating that 

every IDR 1.00 of production cost generated IDR 2.90 in revenue. The main 

technical constraints were high soil acidity and rat infestation, which were 

addressed through liming, organic amendments, pesticide application, and 

collective rat control. Therefore, lowland rice farming on tidal swampland in 

Belanti Siam Village was financially feasible and profitable. 

Keywords: farm feasibility, farm income, Food Estate, lowland rice, tidal 

swampland 
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